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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A.  Kesimpulan 

Setelah mengamati dan melihat secara langsung praktik terapi Qur`ani yang 

dilakukan oleh KH Imam Ghozali di Desa Anjir Serapat Barat, Kabupaten Kapuas, 

penulis melakukan kajian living Qur’an dengan memberikan kesimpulan bahwa 

dalam praktik pengobatan oleh KH Imam Ghozali ini yaitu dengan menggunakan 

beberapa ayat-ayat Al-Qur`an tertentu yang beliau dapatkan berdasarkan hasil dari 

ijazah guru, yang dalam hal ini beliau pelajari ketika sedang belajar di Pesantren 

dan dibimbing langsung oleh Kyai beliau saat itu. 

 Selain itu, ijazah guru ini juga ada yang didapatkan dari kakek beliau, serta 

beberapa ayat yang digunakan diambil juga berdasarkan pemahaman beliau sendiri 

terhadap makna atau maksud ayat-ayat tersebut. Adapun ayat-ayat yang digunakan 

oleh KH Imam Ghozali dalam terapi Qur`ani adalah surat Al-Fâtihah, QS. Al-

Baqarah [2]: 1-4, 163-164, 255, 284-286, QS. Ali-Imrân [3]: 1-5, 18, QS. Al-An’âm 

[6]: 1-4, QS. Al-A’râf [7]: 54, QS. Al-Isra ̂ [17]: 81-82, QS. Al-Mu’minûn [23]: 

116, QS. As-Shâffât [37]: 1-5, QS. Al-Hasyr [59]: 21-24, QS. Al-Jinn [72]: 1-3, 

surat Al-Ikhlâs, surat Al-Falaq, surat An-Nâs, dan ayat tujuh yaitu QS. At-Taubah 

[9]: 51, QS. Yûnus [10]: 107, QS. Hûd [11]: 6, 56, QS. Al-‘Ankabût [29]: 60, QS. 

Fâthir [35]: 60, dan QS. Az-Zumar [39]: 38. 
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 Oleh karena itu, dalam melakukan pengobatan dengan terapi Qur`ani ini, 

KH Imam Ghozali sangat menekankan keyakinan, baik kepada diri sendiri maupun 

pasien yang berobat agar niatnya ikhlas karena Allah Swt. Sebagaimana beliau 

memahami ayat-ayat Al-Qur`an yang beliau gunakan tersebut tidak terlepas dari 

pemahaman tauhid, baik itu tauhid ulûhiyyah, rubûbiyyah dan `ubûdiyyah. Dengan 

pemahaman dan keyakinan ketiga tauhid inilah diharapkan agar Allah dapat 

memberikan kesembuhan kepada pasien dengan wasilah bacaan ayat Al-Qur`an 

tersebut, serta agar terhindar dari perbuatan syirik. 

 

B.  Saran 

 Setelah penulis melakukan kajian living Qur’an secara langsung ke tempat 

tinggal KH Imam Ghozali, maka penulis berharap kepada pembaca agar dapat 

memberikan respon yang sesuai dengan hasil penelitian ini dengan beberapa saran 

yang ingin disampaikan oleh penulis, di antaranya : 

1. Penulis merasa bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh sebab 

itu masih diperlukan penelitian lanjutan bagi siapa saja yang mendapati adanya 

kekurangan maupun ketidakjelasan dalam skripsi ini. 

2. Penulis juga menyarankan agar kajian living Qur’an ini dapat dikembangkan 

lebih mendalam agar dapat menyempurnakan jawaban-jawaban yang belum 

terjawab dalam penelitian ini, supaya skripsi ini dapat dijadikan sebagai bahan 

bacaan dan rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

3. Bagi peneliti lain diharapkan agar dapat menambah kuantitas maupun kualitas 

dari berbagai aspek yang masih kurang dalam skripsi ini.


